BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Teori yang Relevan
2.1.1 Media Pembelagjaran
2.1.1.1 Definisi Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latiediusyang secara harfiah berarti
‘tengah’,’perantara’ atau ‘pengantar. Gerlach &yHldalam Azhar Arsyad,
2004:3) mengatakan bahwa:

Media apabila dipahami secara garis besar adalatusiza materi atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat sismampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikalpnDpengertian ini,
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakadiam Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar ra@nganderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografisauatelektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informisisal atau
verbal.

Gagne dan Briggs (dalam Sardiman, 1986:6) mengataBahwa
‘Association for Education and Communication Tecbgypl (AECT)
mendefinisikan media sebagai segala bentuk danasajiang dapat dipergunakan
untuk suatu proses penyaluran informasi/pesan’itMdisdalam buku yang sama
beliau memberikan batasan bahwa ‘media adalah ga&rfpanis komponen/alat
fisik di sekitar siswa yang dapat menyajikan pesama merangsang siswa untuk
belajar’.

National Education AssociatiofNEA), mendefinisikan media secara

khusus sebagai benda yang dapat dimanipulasiki#matdididengar, dibaca, atau

dibicarakan beserta instrumen yang digunakan derigak dalam kegiatan



pembelajaran, serta mempengaruhi efektivitas pnogrambelajaran (Basyirudin
dan Asnawir, 2002:12).

Dari beberapa pengertian yang diungkapkan di atigat ditarik
kesimpulan bahwa definisi media yaitu semua beperdantara yang digunakan
manusia dalam menyampaikan atau menjabarkan idiegsm ide, pendapat atau
gagasan yang dikemukakan itu bisa sampai ke indiyahg dituju’.

Istilah media ini dilihat dari segi penggunaan, dangsi, khususnya
dalam proses belajar mengajar, maka yang digunaktaiah istilah media
pembelajaran.

Adapun yang dimaksud dengan media pembelajararaladdat, media
dan teknik yang digunakan dalam rangka mengefektifikomunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa dalam proses péadiddlan pembelajaran di

sekolah.

2.1.1.2 Jenisdan Karakteristik Media Pembelajaran
Sudirman N, dkk (1992:206), membagi media pembenjanenjadi 3
bagian, yaitu:

1. Mediaauditif (media dengar)

Media ini mengandalkan kemampuan suara yang digumakntuk
merangsang indera pendengaran pada waktu prosegmnpesmian bahan
pembelajaran. Misalnyacassette piringan hitam,radio tape recorderdan
sebagainya.

2. Mediavisual (media pandang)

Media visual mengandalkan indera penglihatan, digunakan untuk
membantu indera penglihatan pada saat menerima pekmran. Misalnya:
gambar, diagram, foto dan film bisu.

3. Mediaaudio-visual(media pandang-dengar)
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Media ini memiliki unsur suara dan unsur gambanisleanedia ini
memiliki kemampuan yang lebih baik karena melipatiua jenisauditif dan
mediavisual Misalnya:film, televise, computevideq dan sebagainya.

Media dibagi menjadi 6 klasifikasi, yaitu:

1. Still picture(gambar diam/gambar tidak bergerak) seperti ganfidsiar, grafik,
bagan, diagram, poster, kartun komik, peta dangseiga.

2. Audio material (alat-alat yang didengarkan), seperti suara guadio,
rekaman piringan hitam, kaset, dan sebagainya.

3. Motion pictures(gambar hidup), seperti gambar hidup bersuara tatkak
bersuara (film 8mm dan 16mm).

4. Televisgermasuk VTR.

5. Real material, people, model simulation.

6. Pengajaran terprogram dan pengajaran bantuan kemput

Karakteristik media menurut Kemp (dalam Arif S tbaah, 2003:28)the
question of what media attributes are necessaryaf@jiven learning situation
becomes the basis for media selection.’.

Jadi Klasifikasi media, karakteristik media dan péen media
merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan dalamenpesn strategi
pembelajaran. Dibawah ini adalah karakteristik bgp@ jenis media yang lazim
dipakai dalam kegiatan belajar mengajar (Arif Si®at, 2003:28):

1) Media grafis
Media grafis termasuk mediasual Sebagaimana halnya media yang
lain media grafis berfungsi untuk menyalurkan pegam sumber ke penerima

pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera i@tgh. Pesan yang akan
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disampaikan dituangkan kedalam simbol-simbol kofkasiivisual Jenis-
jenia media grafis antara lain: (a) gambar/fotgsKbtsa; (c) diagram; (d)
bagan¢hart, (e) grafik; (f) kartun; (g) poster; (h) peta dglobe (i) papan
Flanel; (j) papan bulletin.

Mediaaudio

Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yamg ak
disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambkamditif, baik verbal (ke
dalam kata-kata/bahasa lisan) maumam verbal Jenis-jenis mediaudio
diantaranya: (a) radio; (b) alat perekam pita magne
Media proyeksi diam.

Media proyeksi diam mempunyai persamaan denganameuifis
dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangauoal Kecuali bahan-bahan
grafis banyak sekali dipakai dalam media proyekaind Perbedaan yang jelas
di antara mereka adalah bila pada media grafis tdapeara langsung
berinteraksi dengan pesan media yang bersangkwada media proyeksi,
pesan tersebut harus diproyeksikan dengan proyekjar dapat dilihat oleh
sasaran. Jenis-jenis media proyeksi diantaranyafilfa bingkai; (b) film
rangkai; (c) media transparensi; (d) proyektor teknbus pandang; (e)

mikrofis; () film; (g) film gelang; (h) televisi(i) video.

2.1.1.3 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Kemp & Dayton (dalam Azhar Arsyad, 1985:88ngemukakan

bahwa ‘media pembelajaran dapat memenubhi tiga furigsa apabila media itu
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digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompekdengar yang besar

jumlahnya, yaitu (1) memotivasi minat atau tindakg) menyajikan informasi,

dan (3) memberi instruksi’.

Oemar Hamalik (2003:15) mengemukakan bahwa: ‘permakanedia

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapabargkitkan keinginan dan

minat yang baru, membangkitkan maotivasi dan rangmarkegiatan belajar, dan

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis teplsasiaa’.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belagmgajar

memberikan banyak manfaat yang diantaranya:

a.

Memperjelas penyajian-penyajian pesan agar tidd&luebersifat verbalitas
yaitu dalam bentuk kata tertulis ataupun lisan keelaehingga pembelajaran
akan terasa lebih bermakna karena minat siswalakdnmeningkat.
Memperbesar perhatian pada siswa, meningkatkarateegibelajar siswa,
meningkatkan interaksi yang lebih langsung antamakadidik dengan
lingkungan dan kenyataan.

Memberikan pengalaman yang nyata sehingga dapaimimrhkan kegiatan

berusaha sendiri di kalangan siswa menurut kemamnga minatnya.

. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyd,ituaterutama dalam

gambar hidup.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan dayaander

Menurut Arif Sadiman (1995:16) secara umum mediankmdajaran

mempunyai kegunaan sebagai berikut:
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a. Memperluas penyajian pesan agar tidak terlalu fagngerbalis (dalam bentuk
kata-kata tertulis atau lisan belaka).
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera
c. Dengan menggunakan media pembelajaran secaradapdiervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini lmguembelajaran berguna
untuk:
1) Menimbulkan kegairahan belajar.
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antanakadidik dan
lingkungan dengan kenyataan.
3) Memungkinkan anak didik belajar mandiri menurut kempuan dan
minatnya.

Penggunaan teknologi sebagai media pembelajarasadgangat memberi
pengaruh positif terhadap prestasi belajar sisveamg§unaan komputer dalam
pembelajaran sebagai suplemen pembelajaran koowahsnenghasilkan prestasi
belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yangnya mendapatkan
pembelajaran konvensional. Pembelajaran dengan amieoinputer membuat
siswa dapat mempelajari materi pelajaran lebih tcéfpndingkan pembelajaran
konvensional. Pembelajaran dengan media komputenbma&t siswa dengan
mudah mengingat materi pelajaran lebih baik dibagichn dengan pembelajaran
konvensional.

Penggunaan komputer dalam pembelajaran dapat nieamaslkap positif
siswa terhadap komputer, materi pelajaran, kuapelajaran, kegiatan sekolah
secara umum, dan siswa sebagai pribadi pelajar ndibgkan dengan
pembelajaran konvensional. Penggunaan komputemda@mbelajran sangat
cocok bagi siswa yang pandai maupun siswa yanghguifeidak dapat dipungkiri

bahwa perkembangan teknologi khususnya informatika komunikasi kini

sudah merambah berbagai bidang termasuk dalamdoardidikan.
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2.1.1.4 Komputer sebagai M edia Pembelajaran dan Multimedia

Komputer adalah perangkat elektronik yang bekegbagai pengolah
data, menerima masukainput) menyimpan data, memproses data, dan
menampilkan hasilnyéoutput) Sementara media, berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari medium yang beraréirgara atau pengantar.

Dari sekian banyak pengertian mengenai media y#verikan oleh para
ahli tersebut diatas, pada dasarnya media adalghlasdentuk yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirimatappenerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, daratmarhsiswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.

Perkembangan media pembelajaran diawali oleh perggualat bantu
visual, yaitu gambar, model, objek, dan alat-adah lyang dapat memberikan
pengalaman kongkrit, motivasi belajar serta memut daya serap dan retensi
belajar siswa. Sayangnya penggunaan alat bantalvisutidak memperhatikan
aspek desain, pengembangan pembelajaran, prodeks,evaluasinya, sehingga
pada periode berikutnya penggunaan alat bantu lvisuasudah banyak
ditinggalkan.

Dengan masuknya pengaruh teknologi audio padaaseg#értengahan
abad ke-20, alat visual yang berfungsi untuk mengkdtkan ajaran ini
dilengkapi dengan alat audio sehingga dikenal aalafgt audio-visual ataaudio
visual aids(AVA). Penggunaan alat bantu audio-visual dalammipglajaran ini

dirasakan cukup efektif, karena mampu memberdayaganglihatan dan
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pendengaran siswa sehingga dapat menghindariitesgaderbalisme yang masih
mungkin terjadi jika hanya digunakan alat bantwa&isemata.

Pada dasarnya perubahan pendekatan pengajaraisambuit baik oleh
guru dan ahli audio-visual. Guru-guru mulai merukaus tujuan pembelajaran
berdasarkan tingkah laku siswa. Untuk mencapaiatujpembelajaran tersebut,
mulai dipakai berbagai format media. Dari pengalanmaereka, guru mulai
belajar bahwa cara belajar siswa itu berlainarageln lebih cepat belajar melalui
media visual, sebagian melalui media audio, sebdgla@ih senang melalui media
cetak, dan sebagian yang lain melalui media audigal. Dari sini maka lahirlah
konsep penggunan multimedia dalam kegiatan penaoaiaj

Multimedia sebagai gabungan antar berbagai meeies; grafik, animasi,
gambar, dan video yang dikendalikan dengan progkamputer memberikan
kemudahan dalam proses belajar mengajar memberb@myak manfaat
“pembangunan” kepada dunia pendidikan yaitu prostgjar yang dilaksanakan
dengan cara mengumpulkan bagian-bagian tertentug ybermakna dari
kehidupan pelajar.

Beberapa keistimewaan multimedia yang tidak dimdleh media lain,
yaitu multimedia menyediakan proses interaktif daemberikan kemudahan
umpan balik, Multimedia memberikan kebebasan kepaudajar dalam
menentukan topik proses belajar, Multimedia meikbharkemudahan kontrol
yang sistematis dalam proses belajar, Multimedengbap sebagai media
pengajaran dan pembelajaran yang berkesan berdasapiaya yang menyentuh

berbagai panca indera: pendengaran, penglihatarsedduhan menjadikan media
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sangat memberikan manfaat dalam dunia pendidik&ndlegi multimedia yang
disokong oleh kecanggihan perangkat komputer minjlotensi yang dapat
dimanfaatkan dan beberapa keistimewaan yang dimildthh media pembelajaran
yaitu:
a) menyediakan proses interaktif dan kemudahan dalambarikan umpan
balik,
b) memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentokdn materi
dalam pembelajaran,
c) memberikan kemudahan dalam pengecekan yang sisgerdatam
pembelajaran.

Batasan definisi multimedia sebagai suatu sistempgkter yang terdiri dari
hardware dan software yang memberikan kemudahan untuk menggabungkan
berbagai komponen seperti gambar, video, fotoggafifik, dan animasi dengan
suara, teks, dan data yang dikendalikan oleh koenpmenjadikan komputer
sebagai suatu medium interaktif, yang memberikasehkgpatan kepada siswa
untuk berinteraksi langsung dalam bentuk mempehgatau mengubah urutan
yang disajikan, sebagaimana halnya dengan penggunaaber-sumber audio-
visual yang dapat meningkatkan motivasi dan meksmajinformasi dan prakarsa
melalui stimulus visual dan audio. Komputer jugampanyai nilai lebih karena
dapat memberikan siswa pengalaman kinestetik metdoggunaarkeyboard

komputer.
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Penggunaan komputer di lingkungan sekolah dibeddeamalam tiga
model yaitu, penerapan komputer sebaiyaor, komputer sebagaiool, dan
komputer sebagaitee’

Komputer sebagai tutor berorientasi pada upayardaiembentuk prilaku
siswa melalui penggunaan komputer. Secara sedefpalaapengoperasiannya
sebagai berikut: komputer menyajikan materi, sisseanberikan respon, respon
siswa dievaluasi oleh komputer dengan berorienp@sla arah siswa dalam
menempuh presentasi berikutnya, melanjutkan atambék pada bagian
sebelumnya. Sedangkan komputer sebagal berorientasi pada penggunaan
komputer sebagai alat, yaitu alat yang telah dignoguntuk melaksanakan suatu
pekerjaan atau tugas-tugas tertentu yang bermab&ast kegiatan di sekolah,
seperti pengolahan data administrasi, komputer gsebaagian dari instrumen
laboratorium, yang berperan sebagai pencatat tiigpangendali proses.

Komputer sebagaiutee berorientasi pada perlakuan komputer sebagai
objek belajar oleh siswa, misalnya pada kegiatambgtajaran pemrograman,
komputer diprogram oleh siswa untuk menampilkanegakn tertentu. Sesuai
dengan yang diinginkannya, siswa berada pada pssisagai pengendali dan
pengarah kerja komputer. Dari kegiatan ini dihagapkiswa akan memiliki rasa
tanggung jawab yang besar terhadap kegiatan betajadiri.

Oemar Hamalik (2001:236) menyatakan bahwa terddjgat bentuk
penggunaan komputer di dalam kelas, yaitu:

a. Il_Jntuk )mengajar siswa menjadi mampu membaca komgcoenputer

iterate).

b. Untuk mengajarkan dasar-dasar pemrograman dan pbareenasalah
komputer.



18

c. Untuk melayani siswa sebagai alat bantu pembelajara

Komputer dengan desasoftwareyang baik dapat menghadirkan presentasi
secara berulang dan dinamis, karakteristik yangktidijumpai dalam media
lainnya’. Selain itu komputer dapat dimanfaatkartuknmengatasi perbedaan
individual siswa, mengajarkan konsep, dan mensiinbdlajar siswa. Sebagai
media pembelajaran, komputer tidak hanya berfuegbagai pembawa nuansa
baru dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga bempealam mengembangkan
bakat dan minat siswa dalam mempelajari pelaja@nny

Nuansa baru ini terintegrasi secara utuh dalamaka&gi pembelajaran
alternatif yang memberikan daya tarik tersendiridgasiswa sehingga
menumbuhkan motivasi mereka untuk mengikuti penpoela, meskipun materi

yang dihadapinya dirasakan sulit.

2.1.1.5 CD Interaktif MYOB Accounting V.13

MYOB Accounting adalah sebuah software accountingngy
diperuntukkan bagi usaha kecil menengah (UKM) ydibgiat secara terpadu. Di
sekolah menengah kejuaruan mata pelajaran MYOB oty termasuk ke
dalam bagian dari mata pelajaran akuntansi.

Pada penggunaan multimed@D Interactive MYOB Accountingni
menggunakan suatu program berisikan materi-matdand format movie yang
bertujuan untuk mengajarkan bagaimana cara pembua&buah laporan

keuangan menggunakdYOB Accounting V.13elain itu,CD interactiveini
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merupakan salah satu cd tutorial yang dibuat unteknbantu guru dan murid

dalam belajaMYOB Accounting V.13.

2.1.2 Beéajar
2.1.2.1 Definisi Belajar

Menurut Moh. U Usman (1993:4), belajar diartikarbasgai perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya iakesi antara individu dengan
individu dan individu dengan lingkungannya, sehmggereka lebih mampu
berinteraksi dengan lingkungannya.

Sedangkan Biggs (dalam Muhibbin, 1996:60), mendsakan belajar
dalam tiga macam rumusan, yaitu:

1. Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah),ldp@r berarti kegiatan
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitifatefakta sebanyak-
banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang sladut berapa banyak
materi yang dikuasai siswa

2. Secara institusional (tinjauan kelembagaan), bethandang sebagai proses
"validasi” atau pengabsahan terhadap penguasaam sifas materi-materi
yang telah dipelajari. Bukti institusional yang majukkan siswa telah belajar
dapat diketahui sesuai dengan proses belajar. bkyaa semakin baik mutu
guru mengajar akan semakin baik pula mutu perolsisama yang kemudian
dinyatakan dalam bentuk skor.

3. Secara kualitatif (tinjauan mutu), didefinisikanbagai proses memperoleh
arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-carafsran dunia
disekeliling kita. Belajar dalam pengertian ini akfiskan pada tercapainya
daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk neahkan masalah-masalah
yang kini dan nanti dihadapi siswa.

Selain itu, Muhibbin (1996:61) menyimpulkan bahwalapr dapat
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tinigikahindividu yang relatif

menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksiadetiggkungan yang

melibatkan proses kognitif sehubungan dengan peageitu perlu diutarakan
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sekali lagi bahwa perubahan tingkah laku yang tinaliibat proses kematangan,
keadaan gila, mabuk, lelah dan jenuh tidak dappartiang sebagai proses
belajar.

Proses belajar dapat menghasilkan suatu perubaighat laku karena
hasil dari pengalaman yang diperoleh, karena brelagrupakan aktifitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagail lesi pengalaman, dan
kegiatan belajar merupakan proses psikologis dpada diri individu dalam
mencapai perkembangan hidupnya. Belajar diangghpgse suatu perubahan
dalam kepribadian sebagaimana dimanifestasikarmdpkrubahan penguasaan-
penguasaan pola respon atau tingkah laku baru yaoggkin berbentuk
keterampilan, sikap, kebiasaan kemampuan atau @Eeneah

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulidiwa belajar adalah
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dahausndividu berdasarkan
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkunganBengan demikian,
seseorang dikatakan telah belajar apabila dalanmydirterdapat perubahan
perilaku tertentu dikarenakan pengalaman, misafgseorang yang tidak dapat
menggunakan komputer menjadi mahir karena seringpesgunakannya.

Proses belajar mengajar akan menghasilkan hasijabesehingga jika
proses belajar mengajarnya baik, maka akan meriguasiasil belajar yang baik
juga. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajaolongkan menjadi
faktor internal (yang berasal dari dalam diri sissendiri) dan faktor eksternal

(yang berasal dari luar).
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Faktor internal meliputi aspek fisiologis dan ps$dgis. Yang termasuk
aspek fisiologis yaitu kondisi umum jasmani yanghgaagkut kebugaran organ-
organ tubuh sehingga dapat mempengaruhi semanganteéasistas siswa dalam
mengikuti pelajaran. Nutrisi (gizi makanan), kesahadan fungsi fisik tertentu
(terutama panca indera) juga termasuk ke dalam kadjsologi yang
mempengaruhi belajar.

Faktor internal lainnya yaitu aspek psikologis yameliputi, inteligensi
(kecerdasan), bakat (kemampuan khusus), sikap,tmmativasi dan suasana
emosi, dan faktor psikologis yang mungkin mempemgabelajar siswa adalah
konsentrasi.

Pertama, inteligensi. adalah kemampuan yang dibawa sejak, |gilang
memungkinkan seseorang berbuat sesuatu denganyaagatertentu. Faktor-
faktor yang mempengaruhi inteligensi seseoranghigl®) pembawaan; (2)
kematangan; (3) pembentukan; (4) minat dan pembawaag khusus; (5)
kebebasan.

Kedua, sikap, adalah gejala internal yang termasuk fakfektif berupa
kecenderungan untuk bereaksin atau merespon derayanyang relatif tetap
terhadap objek orang, barang dan sebagainya. Si&kap yang positif merupakan
awal yang baik bagi proses belajarnya.

Ketiga, bakat. Secara umum, bakat adalah kemampuan pdtersig

dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pagsa yang akan datang.
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Keempat, minat. Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapdiasil
belajar siswa. Secara sederhana, minat berarthdecengan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

Kelima, motivasi Seseorang akan berhasil dalam belajar, apabilandala
dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. kefragi atau dorongan untuk belajar
ini disebut sebagai motivasi. Motivasi dalam halrreliputi dua hal yaitu: (1)
mengetahui apa yang akan dipelajari; dan (2) memahzengapa hal tersebut
patut dipelajari.

Selain faktor-faktor tersebut, rasa ingin tahu darswa juga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Sedangkan fakéksternal yang
mempengaruhi belajar siswa meliputi faktor lingkamgsosial dan faktor
lingkungan non-sosial. Faktor lingkungan sosiall@u&aktor manusia, baik yang
hadir secara langsung maupun yang tidak langsuelgadgai contoh lingkungan
sosial adalah lingkungan sekolah seperti para geman-teman sekelas dapat
mempengaruhi semangat belajar seorang siswa.

Faktor eksternal lainnya yang dianggap ikut menremu tingkat
keberhasilan belajar siswa yaitu faktor lingkungem-sosial misalnya gedung
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal kelusig@a dan letaknya, alat-alat

belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digumsiswa.

2.1.2.4 Prinsip-Prinsip Belajar
Belajar sebagai proses perubahan perilaku menggngtnsip-prinsip

sebagai berikut:
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Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, meregdsimelampuiunder
going)

Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengaladaam mata
pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada sujaanttertentu.
Pengalaman belajar secara maksimum bermakna badupan murid.
Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan daartunurid sendiri
yang mondorong motivasi yang kontinyu.

Proses belajar dan hasil belajar disyarati olebditas dan lingkungan.
Proses belajar dan hasil usaha belajar secara iindipengaruhi oleh
perbedaan-perbedaan individual di kalangan muridemu

Proses belajar berlangsung secara efektif apabilggtaman-pengalaman
dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan deriggmatangan murid.
Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetatatus dan
kemajuan.

Proses belajar merupakan kesatuan fungsional edvabai prosedur.

10. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertaliam Sa@ma lain, tetapi dapat

didiskusikan secara terpisah.

11.Proses belajar berlangsung secara efektif di baiiatbingan yang

merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan

12.Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatanaimilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas daer&enpilan.

13.Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila nbem kepuasan pada

kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.
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14.Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan seramgk pengalaman-
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengamipangan yang
baik.

15.Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukannjadi kepribadian
dengan kecepatan yang berbeda-beda.

16.Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah fer&ompleks dan dapat

berubah-ubaha@daptablg, jadi tidak sederhana dan statis.

2.1.2.5 Ciri-Ciri Belajar

Media pendidikan lazim disebut sebagai alat-aldajde atau mengajar.
Metode yang tepat untuk bahan pelajaran tertenpatdabih efektif jika disertai
dengan media pendidikan yang tepat pula. Pada rd@sasesuai dengan
perkembangan siswa sebagai anak, pengajaran lengutamakan sifat konkret,
sehingga alat mengajarpun dimulai pemilihannya d#fat itu seperti yang
digambarkan oleh edgar dale tampak sebuah kerwag Yertingkat sifatnya
mulai dari yang paling abstrak sampai yang paliogkket bila dilihat dari atas ke
bawah.

Kerucut pengalaman Edgar Dale ini memberi arti kmhdalam
menggunakan media pendidikan mula-mula berupaygaiemedia yang paling
konkret, yaitu direct purposeful experienceatau pengalaman sengaja yang
langsung. Demikian selanjutnya sehingga bagi peesdidik pada tingkatan
perguruan tinggi, yang telah mampu menjelajahi auabstrak, media yang

digunakan dapat yang paling abstrak yaitu verlmabel atau lambang kata.
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Edgar Dale’s Cone of Experienetau yang lebih dikenal dengkerucut
Pengalaman Dale (dalam Azhar Arsyad, 2003:11). IHaslajar seseorang
diperoleh mulai dari pengalaman langsung (konkr&Bnyataan yang ada
dilingkungan kehidupan seseorang kemudian mel&odéa tiruan, sampai kepada

lambang verbal (abstrak).

Lambang visual

Gambar d|o \
rekaman ra

Gamb rh|du me on\
a0

Televisi \
/ Karyawisata \
/ Dramatisasi \

/ Benda firuan / pengamatan \ v
/ Pengaloman langsung

APlsqv
Jonjuo)]

Gambar 2.1
Edgar Dale’s Cone of Experiencatau K erucut Pengalaman Dale
(Azhar Arsyad 2003:11)
Kedudukancd interactivedalam kerucut pengalaman Dale berada pada
posisi benda tiruan atau pengamatan. Ini membuktid@hwa pendidikan yang
disertai media yang tepat, selain memudahkan sisl\aam mengalami,

memahami, mengerti, dan melakukan juga menimbutkativasi yang lebih kuat

ketimbang semata-mata dengan menggunakan katgdwgeabstrak.
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2.1.2.6 Pengertian Prestas Belajar

Setiap kegiatan belajar yang dilakukan oleh siskanamenghasilkan
perubahan-perubahan dalam dirinya. Hasil yang diplersiswa dapat diukur /
diketahui berdasarkan perbedaan perilaku sebelum sksudah dilakukan
kegiatan pembelajaran. Siswa yang melalui proséajabeakan mengalamai
perubahan-perubahan dalam ranah pengetahuan, mptlera dan ranah sikap.
Adanya perubahan ini tampak dalam prestasi belgag dihasilkan oleh siswa
terhadap pertanyaan, persoalan, tugas yang dibegkau. Prestasi belajar ini
berbeda-beda sifatnya, tergantung pada ranah (ddpmang didalamnya siswa
memberikan (menunjukkan) prestasi, misalnya dengamah pengetahuan
(cognitive domaih

Adapun definisi prestasi belajar adalah hasil g@&nubahan yang dapat
diukur dengan menggunakan tes prestasi belajasta®rébelajar merupakan hasil
dari perubahan individu itu sendiri bukan hasili gegrbuatan orang lain. Prestasi
belajar dapat dievaluasi tinggi rendahnya berdasaiciteria yang ditetapkan
oleh penilai atau menurut standar yang telah gikata oleh kelompok. Prestasi
belajar merupakan hasil dari kegiatan yang dilakukkengan sengaja dan
didasari, jadi bukan suatu kebiasaan / perilakaktghdar.

Pada hakikatnya prestasi belajar adalah perubatrdaku dalam individu
yang dimanifestasikan ke dalam pola tingkah lalktetampilan dan pengetahuan
sebagai hasil belajar yang disadari dan dapat dibkudasarkan kriteria yang

telah ditetapkan selama mengikuti kegiatan prossmsbglajaran. Dapat pula
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dikatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai sisweupakan aktualisasi dari
potensi siswa yang diperoleh melalui kegiatan belaengan materi dalam

kriteria tertentu, sesuai dengan kurikulum yandaer.

2.1.2.7 Konsep dan Makna Pembelajaran

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunagas pendidikan
maupun teori belajar merupakan penentu utama kasiéh pendidikan. Menurut
Corey (dalam Syaiful Sagala, 2005:61) pembelajadatah:

Suatu proses dimana lingkungan seseorang secagajaaiikelola untuk

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah lakuetdrtt dalam kondisi-

kondisi khusus atau menghasilkan respon terhad&mssi tertentu,

pembelajaran merupakan subset khusus dari pendiddexing dikatakan
megajar adalah mengorganisasikan aktivitas sis\eardarti luas. Peranan
guru bukan semata-mata memberikan informasi, mnielain juga

mengarahkan dan memberi fasilitas belagareCting and facilitating the
learning) agar proses belajar lebih memadai.

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terproglalamm desain
intruksional, untuk membuat siswa belajar secaif skng menekankan pada
penyedian sumber belajar. UUSPN No.20 2003 mengatpkmbelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik slamber belajar pada suatu
lingkungan belajar.

Dalam pembelajaran guru harus memahami hakekatirpatajaran yang
diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapagendgmangkan kemampuan
berpikir siswa dan memahami berbagai model pendelaj yang dapat

merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengangagraan pengajaran

yang matang oleh guru. Seperti yang diungkapkah dé&gome Bruner (dalam
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Syaiful Sagala, 2005:63) mengatakan bahwa “perlnyal teori pembelajaran
yang akan menjelaskan asas-asas untuk merancangelpgaran yang efektif
dikelas”. Menurut pandangan Bruner teori belajan bersifat deskriptif,
sedangkan teori pembelajaran itu preskriptif.

Proses pembelajaran atau pengajaran kelassfoom teachingberada
pada empat variabel interaksi yaitu (1) variabeitgrela presage variables
berupa pendidik; (2) variable konteksoftext variables berupa peserta didik,
sekolah dan masyarakat; (3) variabel progpescess variablesberupa interaksi
peserta didik dengan pendidik; dan (4) variabetlpkofproduct variabley berupa
perkembangan peserta didik dalam jangka pendek ungapgka panjang.

Proses pembelajaran akan berlangsung dengan bkek gendidik
mempunyai dua kompetensi utama yaitu: (1) kompetsabstansi materi
pembelajaran atau penguasaan materi pelajaran(2dompetensi metodologi
pembelajaran.

Artinya jika guru menguasai materi pelajaran, dils&an juga menguasai
metode pengajaran sesuai kebutuhan materi ajar gaggacu pada prinsip
pedagogik, yaitu memahami karakteristik pesertakdidika metode dalam
pembelajaran tidak dikuasai, maka penyampaian majar menjadi tidak
maksimal. Metode yang dgunakan sebagai strategg ydapat memudahkan
peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan gingyikan oleh guru. Hal
ini menggambarkan bahwa pembelajaran terus mengaktkembangan sejalan
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologinkaiter dalam merespon

perkembangan tersebut, tentu tidaklah memadai lsaleber belajar berasal dari



29

guru dan media buku teks belaka, dirasakan perla eara baru dalam
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan atau materidgkm pembelajaran baik
dalam system yang mandiri maupun dalam system yestruktur. Untuk itu
perlu disiapkan sumber belajar oleh pihak guru roaygara ahli pendidikan yang
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran aktivitasnya dalam bentukaksebelajar mengajar
dalam suasana interaksi edukatif, yaitu interaksigysadar akan tujuan, artinya
interaksi yang telah dicanangkan untuk suatu tujgsitentu setidaknya adalah
pencapaian tujuan instruksional atau tujuan perjdrala yang telah dirumuskan
pada satuan pelajaran. Pembelajaran merupakan puages yang sistematis
melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evalBasibelajaran tidak terjadi
seketika, melainkan sudah melalui tahapan peraacapgmbelajaran.

Teknologi pembelajaran melibatkan tiga komponeamat yang saling
berinteraksi yaitu guru (pendidik), siswa (pesedalik), dan kurikulum.
Komponen tersebut melengkapi struktur dan lingkanpgelajar formal. Hal ini
menggambarkan bahwa interaksi pendidik dengan teedatik merupakan inti
proses pembelajaramstructiona). Dengan demikian pembelajaran adalah setiap
kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membargeasang mempelajari suatu
kemampuan dan atau nilai yang baru dalam suategrgeng sistematis melalui
tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalamekkokegiatan belajar
mengajar.

Dalam proses pembelajaran itu dikembangkan metala pembelajaran

yang menggambarkan kedudukan serta peran pendigikpdserta didik dalam
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proses pembelajaran. Guru sebagai sumber bel&aenps metode belajar, dan
juga penilai kemajuan belajar meminta para pendidituk menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan efisien untuk meacdpjuan pembelajaran itu

sendiri.

2.1.2.8 Hasil Belajar Siswa

Proses belajar adalah kegiatan yang dilakukan sateta dalam mencapai
tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adaatakpuan-kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalanb@mjarnya Empat unsur
utama pada proses belajar mengajar yaitu tujuaharhametode dan alat

penilaian.

Tujuan adalah rumusan tingkah laku yang diharaplegat dikuasai oleh
siswa setelah menerima atau menempuh pengalamajarbgh. Bahan adalah
seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan damikulum untuk
disampaikan atau dibahas dalam proses belajar jaenggar sampai kepada
tujuan yang telah ditetapkan. Metode dan alat adakxra atau teknik yang
digunakan untuk mencapai tujuan, sedangkan pemil@adalah upaya atau
tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yalay ditetapkan itu tercapai
atau tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungbiagai alat untuk mengetahui

keberhasilan proses dan hasil belajar siswa.

Hasil belajar menurut Kingsley (dalam Sudjana, 2BP{dibagi menjadi
tiga macam, yaitu (1) keterampilan dan kebiasad); gengetahuan dan

pengertian; (3) sikap dan cita-cita.
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Sementara menurut Gagne (dalam Sudjana, 2004:24),delajar terbagi
menjadi 5 kategori, yaitu (1) informasi verbal; @terampilan intelektual; (3)

strategi kognitif; (4) sikap; dan (5) keterampilaotoris.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Bloom, bahwaraegaris besar
hasil belajar dibagi menjadi 3 ranah, yaitu ranabrktif, ranah afektif dan ranah

psikomotoris.

Sementara itu pendapat yang dikemukakan oleh Sandi2004:38)
bahwa “hasil belajar dipengaruhi oleh pengalamadsje&ubelajar dengan dunia
fisik dan lingkungannya”. Hasil belajar juga tergargy pada apa yang telah
diketahui oleh siswa, tujuan, motivasi yang mempemig proses interaksi
dengan bahan yang sedang dipelajari. Selain fé&kbor tersebut masih ada
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar sisavaara lain:

1. Metode mengajar. Metode mengajar dapat meningkdi&kjar siswa apabila
metode mengajar tersebut dapat melibatkan siswarasexdtif dalam proses
belajarnya.

2. Materi PelajaranJika materi pelajaran disusun secara baik malkeasikan
berhasil dengan baik pula ketika dilaksanakanKeberhasilan siswa dalam
mengerjakan tes berkaitan dengan Kkegiatan sisway yamggi dalam
mempelajari materi pelajaran karena materi dan gara menyampaikan
materi yang menarik.

3. Media pengajaran yang digunakafari berbagai penelitian yang dilakukan

oleh Bruner bahwa media pengajaran memberikan f@nga kongkrit yang
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memudahkan siswa belajar, yaitu dalam mencapaiyasiagn, mengingat dan
memahami simbol-simbol yang abstrak.

4. Penilaian. Penilaian yang dilakukan oleh guru dapampengaruhi motivasi
belajar siswa. Banyak siswa yang motivasi belagmrmeningkat karena ia
tahu bahwa akan ada penilaian dan ingin mendap#tksihyang baik. Akan
tetapi tidak jarang dengan adanya penilaian jugteuln melemahkan keinginan

siswa untuk belajar.

2.1.2.9 Cara mengukur hasil belajar
Clark (dalam Sudjana, 1996:39) mengemukakan bahwa:
Hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi éemampuan siswa dan
30% dipengaruhi oleh lingkungan. Faktor lain yaatpdg dari dalam diri
siswa yakni motivasi belajar, minat dan pelatihgikap dan kebiasaan
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisikndasikis. Sedangkan
faktor yang datang dari luar diri siswa terutaminy&ualitas pengajaran.
Berpijakan pada pendapat di atas, maka cara yakgjffeintuk mengukur
hasil belajar yaitu melalui tes sumatif, kegiatandimaksudkan untuk mengukur

sejauh mana kemampuan siswa memahami materi yasampaikan dalam

kegiatan belajar.

2.1.2.8 Karakteristik Pembelajaran Akuntans

Dalam kurikulum ini pemerintah pusat menentukamdda kompetensi
umum secara nasional yang berlaku di seluruh dasetangkan daerah diberi
keleluasan untuk mengembangkan kurikulum sesuaigatenpotensi dan

karakteristik daerah masing-masing. Isi materi jped@ ekonomi dalam
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kurikulum ini lebih disederhanakan dan difokuskaadg® ekonomi sebagai
fenomena empirik yang terjadi di sekitar siswajrsgda siswa dituntut lebih aktif
untuk merekam peristiwa-peristiwa ekonomi yangatirgi sekitar lingkungannya
dan mengambil manfaat untuk kehidupannya yang |dimiik. Sedangkan

akuntansi merupakan bagian ilmu ekonomi yang mesgel siklus/proses

kegiatan dari seluruh transaksi keuangan, perlaksiiinakan di sekolah, untuk
membangun perspektif pemahaman dan keterampilariaaigi.

Akuntansi  merupakan bahan kajian mengenai suattensisuntuk
menghasilkan informasi berkenaan dengan transa&ksirigan. Informasi tersebut
dapat digunakan dalam rangka pengambilan keputdaantanggung jawab di
bidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi swastaintaksi perusahaan),
pemerintah (akuntansi pemerintah), ataupun orgginisaasyarakat lainnya
(akuntansi publik).

Dalam pembelajaran akuntansi dilakukan melalui pkathn tuntas
karena pelajaran akuntansi merupakan suatu silkdomgga keterampilan yang
satu berkaitan dengan keterampilan yang lain dbr lenengutamakan target
pencapaian melalui pelatihan yang dialami langsaleh siswa. Bahan pelajaran
yang digunakan sebagai wahana untuk mencapai typesmlidikan tersebut
dibagi atau unit-unit. Setiap unit terdiri dari laakbahan pelajaran yang diurutkan
secara sistematik sesuai dengan urutan dalam prleastansi (pencatatan,
pengikhtisaran, dan pelaporan) dari kasus yang mke&asus yang sukar (siklus

perusahaan jasa dan siklus perusahaan dagang) setia diharuskan menguasai



34

bahan per unit sebelum melanjutkan ke unit beriatrkarena setiap unitnya
merupakan satu kesatuan (ada keterkaitan) antaraeagan yang lainnya.

Dalam pembelajaran akuntansi mengenal istilah datilatau training.
Kegiatan latihan dengan menggunakan teknik empagkih memperlihatkanq
show), menjelaskant@ tell), mengerjakant¢ do dan memeriksa@ check) telah
mendorong kegiatan belajar secara efekiif.

Fungsi mata pelajaran Akuntansi pada Sekolah Meatengejuruan
(SMK) adalah mengembangkan pengetahuan, keteramgilkeap rasional, teliti,
jujur, dan bertanggung jawab melalui prosedur penaa, pengelompokkan,
pengikhtisaran transaksi keuangan, penyusunandagauangan dan penafsiran
perusahaan berdasarkan Standar Akuntansi KeuaSgd).(

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidiklasional
pasal 1 ayat 1 ( UU Sisdiknas 2003 : 3)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana ur@wkijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dsgdikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakatgsa dan negara.
Kemudian Departemen Pendidikan Nasional (2003 :é4nhgemukakan
“tujuan Pendidikan SMK adalah untuk menyiapkan gasgidik menjadi manusia
yang produktif, yang langsung dapat bekerja dibgdsga setelah melalui
pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi.”
Dari dua arahan di atas dapat disimpulkan bahwaasislusan SMK
dituntut untuk memilikiskill yang mumpuni yang sesuai dengan bidang yang

dipelajarinya selama mendapat pendidikan dan pelatidi SMK. Berbeda

dengan lulusan Sekolah Menengah Umum (SMU), oufpMiK merupakan
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tenaga kerja yang siap pakai di dunia usaha damsingedangkan output SMU
diorientasikan untuk melanjutkan pada jenjang pdikdn yang lebih tinggi.

Dengan demikian perlakuan terhadap siswa SMK berlskshgan siswa
SMU, terutama dalam strategi, metode dan teknilgg@nan yang digunakan.
Dalam masa belajar selama tiga tahun di SMK, hemgaksiswa selalu
dikondisikan agar siap menghadapi dunia kerja metidmontrasi, praktek, dan
proyek yang dapat memvisualisasikan keadaan yaag dkadapi di dunia usaha
dan industri. maka sangat logis bila metode pendrala cd interaktif digunakan
di SMK.

Tujuan mata pelajaran Akuntansi Sekolah Menengajuran adalah
membekali tamatan SMK dalam berbagai kompetensardaggar mereka
menguasai dan mampu menerapkan konsep-konsep gasaip dan prosedur
Akuntansi yang benar, baik untuk kepentingan matian pendidikan ke
perguruan tinggi ataupun untuk terjun ke masyarakaehingga memberikan
manfaat bagi kehidupan siswa.

Adapun sifat-sifat pembelajaran komputerisasi akuositMYOB di SMK
lebih mengarah kepada domain kognitif, yang aklarmengutamakaskill dan
riil. Yang dimaksud dengaskill dan riil adalah lebih mengutamakan kepada
keahlian dan praktek sebenarnya di lapangan. Atgmek dan konsep akuntansi
merupakan ranah kognitif dalam pembelajaran aksntdiahapan-tahapan dalam

pembelajaran akuntansi ini yaitu:



36

1. Tahapan pemahaman teori dan konsep akuntansi

2. Tahapan penerapan teori dan konsep akuntansi &edaloses terbentuknya
laporan keuangan manual

3. Tahapan penerapan teori dan konsep akuntansi dalases terbentuknya
laporan keuangan menggunakdx OBAccounting.

Ruang Lingkup pelajaran Akuntansi SMK  dimulai datasar-dasar
konseptual, struktur, dan siklus Akuntansi. Adapmateri pokok pelajaran
Akuntansi di SMK adalah sebagai berikut.

a. Akuntansi dan sistem informasi

b. Dasar hukum pelaksanaan akuntansi
c. Struktur dasar akuntansi

d. Siklus akuntansi perusahaan jasa

e. Siklus akuntansi perusahaan dagang
f. Siklus akuntansi koperasi

g. Analisis laporan keuangan

h. Metode kuantitatif

Di dalam pelajaran Akuntansi terdapat kompetensigyharus dimiliki
siswa, diantaranya:

1. Menganalisis sistem informasi, dasar hukum ksirudasar, siklus akuntansi
perusahaan jasa dan dagang.
2. Menerapkan tahapan siklus akuntansi koperasigamlisis laporan keuangan

dan metode kuantitatif.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Belajar adalahkey term ‘istilah kunci’ yang paling vital dalam setiap
usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhak pernah ada
pendidikan. Belajar merupakan suatu proses, suggiatan dan bukan suatu hasil
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, aktapitéebih dari itu yakni
memahami dan hasil dari belajar adalah pengubabkkuan (Oemar Hamalik,
2004: 27).

Berdasarkan eksperimennya, B.F. Skinner (dalam iMgd&urwanto,
1996;107) percaya bahwa ‘proses adaptasi akan raemgkan hasil yang optimal
apabila ia diberi pengudteinforcer). Kondisi puncak yang diharapkan adalah
sejauh mana hasil belajar yang diperoleh siswa’.

Dari beberapa faktor yang membentuk hasil belajawss penulis
memfokuskan hanya pada sarana/fasilitas sebag@ir fekternal — instrumental
dalam mengembangkan penelitian yang akan dilakeanakitu berupa cd
interaktif MYOB V.13, sedangkan hal-hal lainnyartigap konstan.

Pada tahun 1960-1965, teori tingkah |dkahaviorism theoryyjaran B.F
Skinner mulai mempengaruhi penggunaan media dalkegmtan pembelajaran
teori ini bertujuan agar pengajar lebih memperlatikiswa dalam proses belajar
mengajar. Menurut teoriini, mendidik adalah meraguliingkah laku siswa,
perubahan tingkah laku ini harus tertanam padas@iwa sehingga menjadi adat
kebiasaan. Ketika ada perubahan tingkah laku pokéi arah tujuan yang
dikehendaki, harus diberi penguataeirifforcementbahwa tingkah laku tersebut

telah betul.
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| FAKTOR-FAKTOR |
I

EKSTERNAL

INTERNAL

| FISIOII.OGIS ] [ PSIIKIS ] I

I

[ LINGKUNGAN |

[ INSTRUMENTAL |

| pr— A
Y —— Alam: .
Kondisi Fisik Non Intelektual: Waktu,
Minat, Sikap, | Tempat,
=~ Kebiasaan, Iklim, dll.
Motivasi.
Kondisi - J - Sarana)
Panca Spsml: . Fasilitas
Indera Intelektual: S!stem Sgs!al,
/L Kecerdasan, ] ﬁ:f;?:;gg}u Manajemen
Kognitif, Bakat. e Administrasi
-
Gambar 2.2

Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Prestasi Belajar Siswa
(Ngalim Purwanto (1996:107))

Pada tahun 1965-1970, pendekatan sistem mulai tamppagaruhnya
tujuan dari pendekatan sistem ini adalah penggumaedia sebagai bagian
integral dalam program pembelajaran. Merencanakagrgm pembelajaran
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa d@atahkan kepada perubahan
tingkah laku siswa, sehingga lahirlah konsep penggo multimedia dalam
kegiatan pembelajaran.

Ketika seorang guru menyampaikan suatu materi nolaet dilakukan
dengan beberapa hal, yaitu: ceramah, latihan seahbaca buku, dan lain-lain.
Yang telah disesuaikan dengan materi yang diberleankemampuan dari guru
yang bersangkutan serta fasilitas yang tersediaelolah yang bersangkutan.

Setiap metode yang dilakukan akan memberikan irdernyang dicerna dan

diinterpretasikan sesuai dengan metode yang dilakukontohnya pesan yang
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diproduksi dengan berbicara (ceramah) akan dicderggan “mendengarkan”,

sedangkan pesan yang diproduksi dengan memvissigisamelalui film akan

dicerna dengan “mengamati” yang akan diterima pksgerta didik.

Cara belajar setiap orang akan berbeda-beda, lbegkdascara penerimaan
informasi. Adapun tipe-tipe belajar dibedakan ménj@a yang diantaranya:

1. Visual (belajar dengan melihat); gaya belajar ydeigih kuat ingatannya
dengan apa yang dilihat atau dibaca dibandingkangate apa yang
didengarnya.

2. Audiotorial (belajar dengan mendengar); gaya beldgmngan mendengarkan
dan mengingat apa yang didiskusikan daripada ydihgithya.

3. Kinestetik (belajar dengan bergerak, bekerja damyewgtuh); gaya belajar
melalui memanipulasi dan praktik, selalu berorisnteepada fisik (hal-hal
nyata) dan banyak bergerak.

Adapaun fungsi media pembelajaran, khususnya nveslial, yaitu:

1. Fungsi atensif

2. Fungsi afektif,

3. Fungsi kognitif, dan

4. Fungsi kompensatoris.

Ini membuktikan bahwa adanya ketersambungan dangsiu media
pembelajaran dalam menunjang gaya belajar seseor8ebingga media
pembelajaran dalam hal ini komputer dapat menyakapapenyampaian suatu
materi dalam satu langkah yang dapat mencangkua barbagai gaya belajar

setiap peserta didik (visual, auditorial dan kie@k). Maka akan terciptanya
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proses kegiatan belajar mengajar yang efektif batikiak memungkinkan dapat
lebih mengefisienkan proses KBM yang dilaksanakan.

Media pengajaran dapat menumbuhkan motivatjdr, hal ini akan
membawa dampak kepada hasil belajar siswa. Beglaugenggunaan komputer
sebagai media pengajaran akan memberi pengaruh fieglat efektivitas
mengajar itu sendiri. Hal ini seperti yang diungkaleh Marc Leeds (dalam
Rangga, 2007:12) dalam penelitiannya yang mengundiedwa ‘hasil belajar
siswa yang menggunakan CAComputer Assisted Instructiordalam mata
pelajaran matematika memberi pengaruh terhadapaprekelajar yang tidak
menggunakan komputer sebagai media pengajarantsamgkaitannya dengan

efektivitas belajar’.

PENGGUNAAN HASIL
MULTIMEDIA CD BELAJAR
INTERAKTIF SISWA
Gambar 2.3

Bagan Kerangka Pemikiran

Keterangan —— . Menunjukan adanya pengaruh dari pevagm
multimedia cd interaktif terhadap hasil belajawa.

Dalam penelitian ini perlu adanya asumsi. Asumsimagang peranan
penting dalam penelitian, menurut Komarudin ( 1929 bahwa :

Asumsi adalah sesuatu yang dianggap tidak mempamgarau dianggap
konstan. Asumsi menetapkan faktor yang diawasi. m&ssu dapat
berhubungan dengan syarat-syarat, kondisi-kondesi thjuan. Asumsi
memberikan hakekat,bentuk dan arah argumentasi.
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Berdasarkan pengertian tersebut peneliti merumusksumsi sebagai

berikut:

1) Lingkungan sekolah dianggap kondusif terhadap pebgagan Metode
pembelajaran.

2) Terdapat fasilitas yang mendukung untuk diselerajgamya metode
pembelajaran cd interakiif.

3) Guru memahami secara metodologis dan praktis mgiedelajaran
cd interaktif.

4) Faktor-faktor lain yang berpengaruh pada prestsijdr, seperti berupa
kemampuan siswa, motivasi belajar, minat dan permasikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, fakstk dan fsikis,
kompetensi guru, sumber belajar, dan pengaruh dimg&n pergaulan

siswa dianggap konstan.

2.3 Hipotesis Pendlitian

Menurut Sugiyono (2004:70) yang dimaksud dengarotbgs adalah:
“jawaban sementara terhadap rumusan masalah pemeldimana rumusan
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimahpataan”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis mekanudipotesis
sebagai berikut: “terdapat pengaruh penggumaatimedia CD Interaktif MYOB
Accountingterhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaraauktif akuntansi

MYOB Accounting”.



